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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor-faktor penentu 

daya saing UMKM di Kabupaten Sleman pada sektor Kerajinan. Adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah: sumber daya manusia, kreativitas produk, inovasi produk, dan peran 

pemerintah. Subjek dalam penelitian ini adalah para  pelaku UMKM di sektor kerajinan yang ada 

di kabupaten Sleman. Data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner kepada 105 pelaku UMKM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda, dan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji T, uji F, serta 

koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan software SPSS. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan diperoleh hasil bahwa : (1) variabel sumber daya manusia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap daya saing UMKM, (2) variabel kreativitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap daya saing, (3) variabel inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap daya saing, (4) variabel peran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

daya saing. 

 

Kata Kunci: Daya Saing, UMKM, Sumber Daya Manusia, Kreativitas Produk, Inovasi Produk, 

Peran Pemerintah 

ABSTRACT 

 This study aims to find out what are the determinants of the competitiveness of MSMEs in 

Sleman Regency in the Handicraft sector. The independent variables in this study are: human 

resources, product creativity, product innovation, and the role of government. The subjects in this 

study were SMEs in the handicraft sector in Sleman Regency. The data in this study are primary 

data obtained from distributing questionnaires to 105 MSME actors. The method used in this study 

uses multiple linear regression analysis, and uses validity test, reliability test, T test, F test, and 

determination coefficient (R2) using SPSS software. Based on the analysis that has been done, the 

results show that: (1) human resource variables have a positive and significant effect on the 

competitiveness of MSMEs, (2) product creativity variables have a positive and significant effect 

on competitiveness, (3) product innovation variables have a positive and significant effect on 

competitiveness, (4) government role variables have a positive and significant effect on 

competitiveness. 

 

Keywords: Competitiveness, MSMEs, Human Resources, Product Creativity, Product Innovation, 

Government's Role 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia banyak didorong oleh aktivitas-aktivitas dan kegiatan 

perekonomian di seluruh wilayah yang berada di Indonesia, salah satunya adalah kegiatan di sektor  

industri Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, yang juga menempati posisi yang strategis sebagai 

sektor usaha untuk membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat, dan menjadi tempat bagi para 

produsen dan konsumen untuk melakukan usaha dan kegiatan ekonomi, selain itu juga menjadi 

salah satu bidang yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi pengangguran 

di Indonesia dengan menciptakan peluang usaha bagi para pekerja yang sedang membutuhkan 

pekerjaan. 

Jenis usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) telah menjadi bagian dari peluang usaha 

yang terdapat di berbagai daerah yang ada di Indonesia, salah satunya adalah provinsi Yogyakarta. 

Keberagaman yang terdapat di Yogyakarta menjadikan daya tarik bagi wisatawan lokal maupun 

internasional untuk berkunjung. Kunjungan ini tentunya dapat mendukung pertumbuhan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah karena banyaknya wisatawan yang berkunjung untuk menciptakan 

usaha sehingga dapat menyerap tenaga kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

membantu menambah pendapatan daerah. Pemerintah pun ikut berperan andil dalam pertumbuhan 

Ekonomi dengan menjadikan industri Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai daerah tujuan 

wisata.     

Tabel 1. 1 Perkembangan UMKM di DIY tahun 2015 -  

2017 

Tahun Jumlah dalam angka (Unit)  % 

2015 230.047 4.23 

2016 238.619 3.72 

2017 248.217 4.02 

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Diolah 
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Pada tabel 1.1 menunjukkan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Yogyakarta 

dari tahun 2015 hingga tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3.72% dikarenakan beberapa 

faktor yang menyebabkan penurunan salah satunya banyak pelaku yang tidak bertahan lama 

membuka usaha, namun para pelaku UMKM  kembali bertambah sejak survei terakhir pada tahun 

2017 sebesar 4.02%.  

Tabel 1. 2 Pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi DIY 

Tahun 2013-2016 

No  Kabupaten  2013 (%) 2014 (%) 2015 (%) 2016 (%) 

1 Kulonprogo 4,87 4,57 4,62 4,76 

2 Bantul  5,46 5,46 4,97 5,06 

3 Gunung Kidul 4,97 4,54 4,82 4,89 

4 Sleman  5,89 5,30 5,18 5,25 

5 Kota  5,47 5,28 5,09 5,11 

Sumber: Badan Pusat Statistik Yogyakarta 

 

Pada tabel 1.2 pertumbuhan Ekonomi di Yogyakarta dari tahun 2013 hingga tahun 2016 

menurut data Badan Pusat Statistik menurut tiap kabupaten yang ada di Yogyakarta bahwa 

kabupaten Sleman lebih  unggul dalam perekonomiannya dibanding dengan kabupaten lain. 

Jumlah pertumbuhan pada tahun 2016 di kabupaten Sleman sebesar 5,25 persen yang tidak begitu 

jauh dengan pertumbuhan di Kota Yogyakarta sebesar 5,11 persen .  

Sleman adalah salah satu kabupaten yang memiliki pertumbuhan UMKM cukup baik dalam 

peningkatan daya saing. Menurut Sekretaris Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman Endah 

Sri Widiastuti Saat ini di Sleman telah tumbuh dan berkembang sekitar 27. 381 Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah dengan jumlah usaha mikro 23.275 dan usaha kecil 3.681. Pemerintah Kabupaten 

Sleman juga terus memberikan fasilitasi promosi dan pemasaran terutama bagi Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah untuk meningkatkan daya saing   tidak hanya di pasar dalam negeri dan luar negeri. 

Hal ini menunjukkan bahwa  Usaha Mikro Kecil dan Menengah menjadi penyangga dan penopang 
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perekonomian di Yogyakarta, sehingga segala cara dilakukan untuk meningkatkan perkembangan 

dan kemajuan UMKM. UMKM di Kabupaten Sleman yang cukup tinggi  akan berpengaruh 

terhadap para produsen untuk meningkatkan daya saing sesama pelaku usaha. Persaingan menjadi 

sesuatu kewajaran yang tidak dapat dihindarkan setiap produsen. Para pelaku usaha berlomba-

lomba untuk menghasilkan produk yang berkualitas sesuai dengan keinginan para konsumen dan 

berusaha untuk terus mengembangkan usahanya. Faktor yang mampu menjadi pengaruh 

persaingan ditentukan oleh kemampuan Sumber Daya Manusia untuk meningkatkan kualitas 

barang, harga desain dan faktor lingkungannya. Pesaing yang paling tinggi adalah pesaing yang 

berasal dari produk luar negeri yang mendapatkan respons yang baik dari masyarakat karena 

memiliki kualitas yang bagus, harga yang terjangkau dan desain yang beragam sehingga menarik 

minat pembeli. Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang pesat diharapkan mampu 

bersaing secara lokal   maupun internasional dengan meningkatkan kemampuannya. Karena 

Kabupaten Sleman memiliki jumlah paling tinggi diharapkan mampu bersaing dengan   Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di luar yang memiliki pangsa pasar yang lebih tinggi. 

Perkembangan usaha di Kabupaten Sleman dikelompokkan berdasarkan beberapa sektor 

usaha yang tersebar dan memiliki tingkat daya saing yang cukup tinggi. Salah satu sektor yang 

memiliki daya saing tinggi adalah sektor Kerajinan dengan jumlah 2964 unit . Sektor Kerajinan 

mampu bersaing secara global. Menurut penelitian Rifai dan Putri (2017) salah satu subsektor dari 

industri kreatif yang paling dominan dalam memberikan kontribusi ekonomi adalah bidang 

kerajinan, sektor kerajinan ini merupakan industri kreatif yang sedang digencarkan Pemerintah 

Yogyakarta agar dapat bersaing dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Berikut 

adalah jumlah sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Sleman:  
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Tabel 1. 3 UMKM Berdasarkan Sektor Usaha Di Kabupaten Sleman 

tahun 2018 

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Sleman 

 

Pada tabel 3.1 UMKM di kabupaten Sleman dibagi menjadi 10 sektor. Kuliner menjadi 

sektor yang banyak digunakan sebagai usaha oleh masyarakat Sleman sebanyak 7573 unit. 

Kemudian disusul oleh sektor kerajinan sebesar 2964. Sektor Kerajinan mampu bersaing secara 

lokal maupun global. Menurut penelitian Rifai dan Putri (2017) salah satu subsektor dari industri 

kreatif yang paling dominan dalam memberikan kontribusi ekonomi adalah bidang kerajinan, 

sektor kerajinan ini merupakan industri kreatif yang sedang digencarkan pemerintah agar dapat 

bersaing dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Kabupaten Sleman memiliki 

beberapa kecamatan yang dijadikan sebagai objek wisata kerajinan bagi para pendatang. Sleman 

cukup unggul untuk berbagai kerajinan dan bahkan menjadikan sebuah desa sebagai industri 

khusus kerajinan yang terdapat di beberapa kecamatannya, misalnya saja terdapat desa kerajinan 

di Gamplong dengan kerajinan khas tenun, kerajinan bambu dan anyaman di Moyudan dan masih 

banyak lagi. Dalam perkembangan industri nasional, industri usaha kerajinan merupakan salah 

satu industri yang mampu menghasilkan produk dengan nilai tambah yang tinggi dan mampu 

bersaing secara global. 

No Sektor Usaha Jumlah (Unit) 

1 Agrobisnis 1,884 

2 Dagang Bahan Bangunan 1,481 

3 Dagang Fashion 512 

4 Dagang Kuliner 7,573 

5 Industri Bahan Bangunan 46 

6 Industri Kuliner 2,135 

7 Industri Lainnya 438 

8 Jasa Lainnya 438 

9 Kerajinan 2,964 

10 Teknologi dan Informasi 451 
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Dengan banyaknya jumlah kerajinan di berbagai kecamatan di Kabupaten Sleman akan 

menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengunjung yang tentu akan membantu meningkat  daya 

saing. Oleh karena itu penulis ingin meneliti tentang faktor apa saja yang mempengaruhi daya 

saing Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Sleman, maka penulis mengambil judul  

“Determinan Daya Saing Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Sektor Kerajinan 

Kabupaten Sleman” 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

1. UMKM 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 Pasal 1 tentang Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah adalah sebagai berikut : 

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang-perorang dan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-

undang ini. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.  
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2. Daya Saing 

Konsep keunggulan kompetitif yang terkenal dicanangkan oleh Porter (1990) yang 

mengemukan bahwa daya saing industri dari suatu bangsa atau negara tergantung pada 

keunggulan dari empat atribut yang dimilikinya sesuai model diamond porter  yang terdiri 

dari : (1) kondisi faktor, (2) kondisi permintaan, (3) industri terkait dan penunjang, dan 

strategi,struktur, (4) dan persaingan perusahaan. Keempat atribut tersebut secara bersama-

sama dan ditambah dengan kesempatan, serta kebijakan pemerintah yang kondusif untuk 

mempercepat keunggulan dan koordinasi antar atribut tersebut; kesemuanya akan 

mempengaruhi kemampuan bersaing suatu industri di suatu negara (Suprihatin, 2005). 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Porter,1990 

Model Diamond Porter 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penenlitian yang sudah ada, maka 

hipotesisi pada penenlitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sumber Daya Manusia dianggap berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM pada 

sektor kerajinan di kabupaten Sleman 
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2. Kreativitas produk dianggap berpengaruh positif terhadap daya UMKM pada sektor 

kerajinan di kabupaten Sleman 

3. Inovasi produk dianggap berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM pada sektor 

kerajinan di kabupaten Sleman 

4. Peran pemerintah dianggap berpengaruh positif terhadap daya UMKM pada sektor 

kerajinan di kabupaten Sleman 

 

METODE PENELITIAN 

A. Obyek dan subyek penelitian. 

Objek yang menjadi tempat lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Sleman dan 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah para pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah pada sektor kerajinan di Kabupaten Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah pada sektor kerajinan di Kabupaten Sleman. 

B. Jenis data. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder dan primer.  Data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan dan berasal dari sumber yang tepercaya. Dalam 

penelitian ini data sekunder sebagai data pendukung penelitian. Data primer adalah data 

yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung di lapangan yang berasal dari responden 

yang berkaitan langsung dengan penelitian dan  sebagai narasumber. 

C. Teknik pengumpulan data. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan datang langsung ke instansi 

untuk memperoleh data sekunder guna mengetahui populasi untuk menentukan jumlah 
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sampel yang dibutuhkan. Sedangkan data primer diperoleh melalui pembagian kuesioner 

kepada pelaku UMKM kerajinan yang sudah ditetapkan menjadi sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji kualitas Data 

1. Uji validitas data. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang  diperoleh dari para 

responden saat penelitian valid atau tidak. Uji validitas penelitian ini menggunakan 

prinsip korelasi pearson product moment pada SPSS. Instrumen penelitian dikatakan 

valid apabila nilai signifikan 5% atau lebih kecil dari 0,05 dan pearson correlation 

bernilai positif. Berikut adalah hasil pengujian hasil validitas masing-masing variabel: 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
Pearson 

Correlation 
Keterangan 

Daya Saing 

DS1 0,832 Valid 

DS2 0,672 Valid 

DS3 0,776 Valid 

DS4 0,879 Valid 

DS5 0,828 Valid 

Sumber Daya 

Manusia 

SDM1 0,924 Valid 

SDM2 0,939 Valid 

SDM3 0,916 Valid 

SDM4 0,862 Valid 

SDM5 0,897 Valid 

Kreativitas Produk 

KP1 0,858 Valid 

KP2 0,808 Valid 

KP3 0,692 Valid 

KP4 0,795 Valid 

KP5 0,748 Valid 

Inovasi 

INV1 0,762 Valid 

INV2 0,585 Valid 

INV3 0,790 Valid 

INV4 0,802 Valid 

INV5 0,776 Valid 
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Variabel Indikator 
Pearson 

Correlation 
Keterangan 

Peran Pemerintah 

PP1 0,831 Valid 

PP2 0,654 Valid 

PP3 0,467 Valid 

PP4 0,815 Valid 

PP5 0,616 Valid 

       Sumber: Data Primer diolah 

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada tabel diatas maka diperoleh 

hasil nilai Pearson correlation pada seluruh pertanyaan dalamdelapan variabel 

penenlitian adalah valid sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.  

2. Uji Realibilitas 

Menurut Wiratna Sujerweni (2014) , kuesioner dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha  lebih besar dari 0,6. Berikut adalah hasil pengujian hasil Reliabilitas  

masing-masing variabel. 

Hasil Uji Reliabelitas 

Kategori Nilai Cronbach’s alpha Keterangan  

Daya saing 0,856 Reliabel  

Sumber daya 

manusia 
0,946 Reliabel 

 

Kreativitas 

Produk 
0,835 Reliabel 

 

Inovasi Produk 0,779 Reliabel  

Peran Pemerintah 0,812 Reliabel  

     Sumber : Data Primer Diolah 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel 5.6 diketahui 

nilai Cronbach’s alpha  dari setiap variabel lebih dari 0,60. Dengan demikian seluruh 

bagian variabel Y dikatakan reliabel, karena nilai Cronbach’s alpha > 0,60. 
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B. Analisis asumsi klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.68945693 

Most Extreme Differences 

Absolute .104 

Positive .062 

Negative -.104 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .209 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dalam uji Normalitas 

dari seluruh nilai residual data yang didapatkan dari hasil penelitian sebesar 0,209 yang 

berarti lebih besar dari tingkat siginifikan sebesar 0,05.  

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.279 .967  1.322 .189 

Sumber Daya 

Manusia 

-.029 .041 -.085 -.703 .484 

Kreativitas 

Produk 

-.076 .051 -.192 -1.478 .142 

Inovasi .121 .066 .264 1.834 .070 

Peran 

Pemerintah 

-.015 .051 -.039 -.303 .762 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Tabel  di atas menujukan bahwa setiap variabel dalam model regresi penelitian 

memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 yaitu variabel Sumber Daya Manusia sebesar 

0,484 , variabel kreativitas  produk sebesar 0,142  , variabel inovasi produk sebesar 

0,070 , dan variabel peran pemerintah sebesar 0,762. Hal ini menyatakan bahwa 

variabel yang dipakai dalam model regresi tidak terindikasi gejala heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3.605 1.365  2.641 .010   

Sumber Daya 

Manusia 

.125 .058 .168 2.165 .033 .650 1.539 

Kreativitas Produk .360 .072 .413 4.978 .000 .566 1.766 

Inovasi .186 .093 .183 1.995 .049 .463 2.159 

Peran Pemerintah .164 .072 .190 2.290 .024 .568 1.762 

a. Dependent Variable: Daya Saing 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk masing-masing variabel 

adalah variabel Sumber Daya Manusia (SDM) sebesar 1,539, variabel Kreativitas 

Produk sebesar 1,766, variabel Inovasi Produk sebesar 2,159, variabel Peran 

Pemerintah sebesar 1,762 menunjukkan bahwa nilai varience inflation factor (VIF) 

pada seluruh variabel mempunyai nilai kurang dari 10,00 dan nilai tolerance pada tiap 

variabel mempunyai nilai lebih dari 0,10 . Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

korelasi yang tinggi antar variabel atau seluruh variabel bebas dari gejala 

multikolinearitas. 
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C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji regresi linier berganda. 

a. Uji t Sttistic (Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.605 1.365  2.641 .010 

Sumber Daya Manusia .125 .058 .168 2.165 .033 

Kreativitas Produk .360 .072 .413 4.978 .000 

Inovasi .186 .093 .183 1.995 .049 

Peran Pemerintah .164 .072 .190 2.290 .024 

a. Dependent Variable: Daya Saing 

Berdasar tabel  di atas dari hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengujian Hipotesis Sumber Daya Manusia (H1) 

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 2,165 dan nilai t tabel sebesar 1,987 sehingga 2,165>1,987. Sedangkan nilai 

signifikan sebesar 0,033 pada tingkat signifikan 0,05 maka 0,033<0,05 . Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini yaitu 

“Sumber Daya Manusia berpengaruh positif signifikan terhadap Daya Saing 

UMKM di Kabupaten Sleman” diterima. 

b.Pengujian Hipotesis Kreativitas  Produk (H2) 

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 4,978 dan nilai t tabel sebesar 1,987 sehingga 4,978>1,987. Sedangkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka 0,000<0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke 2 yang diuji dalam penelitian ini yaitu 
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“Kreativitas Produk berpengaruh positif signifikan terhadap Daya Saing UMKM di 

Kabupaten Sleman” diterima. 

c. Pengujian Hipotesis Inovasi Produk (H3) 

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar  1,995  dan nilai t tabel sebesar 1,987 sehingga 1,995<1,987. Sedangkan 

nilai signifikan sebesar 0,008 pada tingkat signifikan 0,05 maka 0,049<0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke 3 yang diuji dalam penelitian ini 

yaitu “Inovasi Produk berpengaruh positif signifikan terhadap Daya Saing UMKM 

di Kabupaten Sleman” Diterima. 

d. Pengujian Hipotesis Peran Pemerintah (H4) 

 Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar  2,290 

dan nilai t tabel sebesar 1,987 sehingga 2,290<1,987. Sedangkan nilai signifikan 

sebesar 0,024 pada tingkat signifikan 0,05 maka 0,024<0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ke 3 yang diuji dalam penelitian ini yaitu “Peran 

Pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap Daya Saing UMKM di 

Kabupaten Sleman” Diterima. 

b. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Dr Mean Square F Sig. 

1 

Regression 
465.004 4 116.251 39.16

2 

.000b 

Residual 296.844 100 2.968   

Total 761.848 104    

a. Dependent Variable: Daya Saing 

b. Predictors: (Constant), Peran Pemerintah, Sumber Daya Manusia, Kreativitas 

Produk, Inovasi 
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Dari tabel hasil perhitungan uji F dilihat dalam tabel Anova signifikan 

sebesar 39,162 dengan signifikan 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .781a .610 .595 1.723 

a. Predictors: (Constant), Peran Pemerintah, Sumber Daya Manusia, Kreativitas 

Produk, Inovasi 

 

Berdasarkan tabel  di atas menujukan bahwa nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) menunjukkan bahwa variabel daya saing dijelaskan oleh 

variabel sumber daya manusia, keunggulan produk, inovasi produk dan peran 

pemerintah sebesar 59,5% sedangkan sisanya sebesar 40,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model. 

D. Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan menghasilkan temuan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Daya Saing UMKM 

Dari hasil analisis regresi berganda variabel independen  Sumber Daya Manusia 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Daya Saing. Pada 

tabel 5.10  maka dapat disimpulkan berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan 

bahwa nilai t hitung sebesar 2,165 dan nilai t tabel sebesar 1,987 sehingga 2,165>1,987. 

Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,033 pada tingkat signifikan 0,05 maka 

0,033<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis pertama yang diuji dalam 
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penelitian ini yaitu “Sumber Daya Manusia berpengaruh positif signifikan terhadap 

Daya Saing UMKM di Kabupaten Sleman” sehingga hipotesis diterima. 

Apabila Sumber Daya Manusia pada kerajinan Kabupaten Sleman ditingkatkan 

maka akan dapat bersaing global. Melalui keterampilan serta pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki dalam bidangnya maka dapat membantu meningkatkan 

persaingan antar pelaku UMKM sejenis. Sesuai dengan teori daya saing oleh Porter  

(1990) dalam kondisi faktur posisi negara dalam faktor produksi, seperti tenaga kerja 

terampil dan berkualitas perlu bersaing dalam suatu industri, jumlah tenaga kerja harus 

mencukupi bukan hanya dilihat dari ketersediaannya, tetapi juga dari segi kualitas dan 

macam tenaga kerja itu sendiri (Soekartiwi, 2003). Jika jumlah sumber daya manusia 

semakin meningkat atau jumlah tenaga kerja meningkat makan hasil produksi akan 

semakin banyak dan pemasarannya pun semakin luas sehingga dapat meningkatkan 

daya saing. 

2.  Pengaruh Kreativitas Produk terhadap Daya Saing UMKM 

Dari hasil analisis regresi berganda variabel independen  kreativitas Produk 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Daya Saing. Pada 

tabel 5.10 maka dapat disimpulkan Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan 

bahwa nilai t hitung sebesar 4,978 dan nilai t tabel sebesar 1,987 sehingga 4,978>1,987. 

Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka 

0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke 2 yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu “Kreativitas Produk berpengaruh positif signifikan terhadap Daya 

Saing UMKM di Kabupaten Sleman” diterima. 



17 
 

      Melalui penyebaran kuesioner dan wawancara secara langsung kepada para 

responden, bahwa apabila pelaku UMKM semakin meningkatkan kreativitas produk 

dengan menciptakan produk yang memiliki ciri khas, keunikan, kualitas yang lebih 

baik dan harga yang relatif terjangkau maka akan semakin meningkatkan daya saing 

antar pelaku UMKM yang sejenis. Hal ini sesuai dengan teori  bahwa semakin tinggi 

tingkat kreativitas para pemilik usaha, maka semakin tinggi juga tingkat daya saing. 

Bagi industri kreatif, kreativitas produk sangat dibutuhkan untuk menghadapi 

persaingan ketat di pasar global, ditambah dengan prilaku konsumen yang semakin 

selektif terhadap produk-produk yang dikonsumsi dan lebih memilih produk-produk 

yang unggul, unik, inovatif dan penuh kreasi. Bahkan, menurut data PBB tahun 2003 

dalam Departemen Perdagangan RI (2008), disebutkan bahwa 50% dari belanja 

konsumen di negara G7 (Kanada, Prancis, Jerman, Italia, Jepang, Britania Raya, dan 

Amerika Serikat) adalah belanja untuk produk-produk hasil industri kreatif  

(Anjaningrum, 2018). 

3. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Daya Saing UMKM 

Dari hasil analisis regresi berganda variabel independen  Inovasi Produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Daya Saing. Pada tabel 

5.10 maka dapat disimpulkan berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

nilai t hitung sebesar  1,995  dan nilai t tabel sebesar 1,987 sehingga 1,995<1,987. 

Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,008 pada tingkat signifikan 0,05 maka 

0,049<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke 3 yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu “Inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap Daya Saing 

UMKM di Kabupaten Sleman” Diterima. 
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Dari hasil temuan secara langsung di lapangan melalui penyebaran kuesioner 

dan wawancara secara langsung kepada para pelaku UMKM Kerajinan di Kabupaten 

Sleman membuktikan bahwa apabila mereka semakin meningkat  inovasi produk para 

pemilik usaha maka semakin tinggi usaha tersebut dapat unggul dalam bersaing. 

Melakukan inovasi seperti pembaruan produk sesuai dengan permintaan dan tren satu 

produk maka akan semakin meningkatkan persaingan antar pelaku usaha sejenis. 

Pengaruh yang signifikan dan positif dari inovasi produk terhadap keunggulan bersaing 

menyebabkan usaha yang memiliki produk unik dan berbeda akan unggul dalam 

bersaing di pasar (Tahir, Pasda, & Widhi, 2018).  

4. Pengaruh Peran Pemerintah dalam membantu meningkatkan daya saing UMKM 

di Kabupaten Sleman. 

Dari hasil analisis regresi berganda variabel independen  Peran Pemerintah 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Daya Saing. Pada 

tabel 5.10 maka dapat dilihat berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

nilai t hitung sebesar  2,290 dan nilai t tabel sebesar 1,987 sehingga 2,290<1,987. 

Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,024 pada tingkat signifikan 0,05 maka 

0,024<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke 3 yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu “Peran Pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap Daya 

Saing UMKM di Kabupaten Sleman” Diterima. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di UMKM Kerajinan Kabupaten 

Sleman menunjukkan hasil bahwa semakin banyaknya kontribusi pemerintah seperti 

kemudahan izin membuka usaha, memberikan pinjaman modal, memberikan bantuan 

peralatan produksi, memberikan pelatihan usaha dan membantu mempromosikan 
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produk maka akan membantu usaha semakin berkembang, usaha yang semakin 

berkembang akan meningkatkan persaingan antar pelaku usaha yang sejenis. Selain itu, 

dengan campur tangan pemerintah maka akan membantu meningkatkan persaingan 

secara global.  Sesuai dengan teori daya saing oleh Porter (1990) bahwa terdapat sinergi 

antara pemerintah dan dunia usaha dalam meningkatkan daya saing negara dalam 

perdagangan internasional. Daya saing dapat ditingkatkan mencapai persaingan secara 

global apabila ada campur tangan dari pemerintah dalam membuat regulasi yang 

mendukung peningkatan daya saing industri. 

UMKM telah menjadi bagian terpenting bagi pendorong perekonomian dan 

berperan secara unggul dalam menyerap tenaga kerja. Karena memilik peran yang 

cukup penting, UMKM sudah selayaknya dilindungi oleh pemerintah dengan 

mengeluarkan kebijakan berupa Undang-Undang dan peraturan. Beberapa kebijakan 

yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah di antaranya mengeluarkan UUD  yang 

menjadi fondasi dasar hukum di Indonesia yang tertera dalam Pasal 5 ayat (1), Pasal 

20, Pasal 27 ayat (2), Pasal 33, UU No.9 tahun 1995, Ketetapan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor XVI/MPR - RI/1998 tentang 

Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah perlu di berdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang 

mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur 

perekonomian nasional yang semakin seimbang, berkembang, dan berkeadilan.  

Selain memberikan sebuah bentuk kebijakan bagi UMKM sebagai wujud 

perlindungan, Pemerintah juga memberikan bentuk campur tangan secara langsung 

kepada pelaku UMKM berupa wujud permodalan seperti kredit usaha yang sesuai 
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dengan Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2007 mengenai program kredit Usaha Kecil 

bagi pembiayaan operasional UMKM. Dan yang terbaru paket 4 kebijakan Ekonomi 

yaitu kebijakan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang lebih murah dan luas. Sesuai 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 pemerintah memberikan kebijakan 

pemberdayaan UMKM misalnya dengan memberikan pelatihan UMKM guna 

meningkatkan kinerja UMKM dan kualitas SDM guna meningkatkan daya saing. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Determinan Daya Saing UMKM pada 

sektor kerajinan di Kabupaten Sleman yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada kerajinan di Kabupaten Sleman. Jika jumlah 

sumber daya manusia semakin meningkat atau jumlah tenaga kerja meningkat makan hasil 

produksi akan semakin banyak dan pemasarannya pun semakin luas sehingga dapat 

meningkatkan daya saing. 

2. Variabel Kreativitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah pada sektor kerajinan di Kabupaten Sleman. Hal ini sejalan 

dengan teori  bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas para pemilik usaha, maka semakin 

tinggi juga tingkat daya saing. 

3. Variabel Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah pada sektor kerajinan di Kabupaten Sleman. Hal ini sesuai 
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dengan teori bahwa semakin meningkat  inovasi produk para pemilik usaha maka semakin 

tinggi usaha tersebut dapat unggul dalam bersaing. 

4. Variabel Peran Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah pada sektor kerajinan di Kabupaten Sleman. Menurut teori 

semakin banyaknya kontribusi pemerintah seperti kemudahan izin membuka usaha, 

memberikan pinjaman modal, memberikan bantuan peralatan produksi, memberikan 

pelatihan usaha dan membantu mempromosikan produk maka akan membantu usaha 

semakin berkembang, usaha yang semakin berkembang akan meningkatkan persaingan 

antar pelaku usaha yang sejenis. Selain itu, dengan campur tangan pemerintah maka akan 

membantu meningkatkan persaingan secara global.   
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